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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Transkrip Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PROGRAM LITERASI KELAS AWAL UNICEF DALAM 

PENINGKATAN KUALITAS PENDIDIKAN  DI PAPUA 

 

I. Jadwal Wawancara: Rabu, 17 April 2024  

Lokasi Wawancara: Dinas Pendidikan Kabupaten Merauke 
 

II. Identitas Informan 

Nama: Yohanes Berchmans Krisno 

Jabatan: Kepala Seksi Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal 

Pendidikan Dasar dan Menengah  
 

III. Transkrip Wawancara: 

 Materi Wawancara 

Peneliti Selamat Pagi Pak, mohon izin saya Gabriela Mangiri dari 

Universitas Hasanuddin, jurusan Ilmu Hubungan Internasional 

untuk melakukan wawancara guna menunjang data penelitian 

skripsi saya 

Informan Iya dek, silakan ya 

Peneliti Baik pak, pertanyaan saya terkait Program Literasi Kelas Awal 

UNICEF, sejak kapan ya pak program ini diterapkan di Merauke ? 

dan bagaimana bentuk penerapan atau implementasi program ini ke 

sekolah-sekolah? 

Informan Sesungguhnya untuk program ini sudah dikembangkan lebih jauh 

oleh Kementrian.  Dulu ada program yang berhubungan dengan 

Program Inklusif artinya ada anak-anak yang berkebutuhan khusus 

ya dengan dua kategori yaitu permanen dan non-permanen. 

Mengapa itu harus dijalankan? Tahun 2018 saya pernah ke Bekasi 

untuk ikuti pelatihan Program Inklusif ini. Nah terkait dua kategori 

inklusif ini dijelaskan bahwa Inklusif Permanen berarti 

berhubungan dengan yang berkebutuhan khusus (anak-anak dengan 

label “tuna”) yang perlu dibimbing oleh guru khusus dengan 

pendidikan guru inklusif seperti guru SDLB, SMPLB, SMALB. 
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Tapi sekarang tidak ada lagi jadinya disatukan menjadi Sekolah 

Luar Biasa dengan kategori iklusif yang sangat permanen. 

Lalu inklusif yang tidak permanen itu ada namanya anak-anak 

dalam kategori “anak-anak pamalas, yang bandel tapi pintar” atau 

“anak-anak yang malas tahu” dan yang ditinggal oleh orang tuanya 

tanpa ada perhatian orang tua akhirnya terjerumus dalam kenakalan 

remaja. Itu juga perlu dibimbing secara khusus, bagaimana mereka 

bisa dengar penjelasan guru kalau mentalnya tertanam seperti itu 

jadi sangat susah. Dalam kategori ini ternyata banyak ditemukan 

anak-anak dengan level literasi yang sangat rendah.  

Peneliti Oh seperti itu ya pak, lalu bagaimana selanjutnya terkait literasi di 

Merauke ini pak? 

Informan Literasi berhubungan dengan abjad sedangkan numerasi 

berhubungan dengan angka. Ini yang menjadi kendala. Tapi 

sesungguhnya untuk kita di Papua, literasi ini sangat kuat karena 

yang kita kalah itu masalah tulisan. Tapi dengan dia “ngomong” itu 

sudah bagus. Nah makanya pemerintah mengeluarkan aturan 

sekarang wajib membaca 15 menit sebelum memulai pembelajaran 

di sekolah dengan istilah kata “Sudut Baca” atau “Taman Baca 

Kelas” akhirnya tahun 2021 sudah mulai berjalan dengan sudut 

baca sesuai kondisi alam sekitar, seperti bulan ini terkait dunia laut 

maka anak-anak bisa fokus mengenal segala jenis yang ada di dunia 

laut baru setelah itu dia pindahkan dalam bentuk tulisan. Jadi 

mereka mengenal semua konteksnya. Jadi misal selanjutnya habitat 

rawa yang orang kenal dengan istilah “dunia hidup nyata” jadi 

mereka bisa mengenal apa yang hal nyata di sekitar mereka.   

Peneliti Lalu bagaimana dengan pola pengajaran yang ada di Merauke 

sekarang pak? 

Informan sistem pembelajaran di sekolah seringkali seakan memaksa anak 

sesuai dengan apa yang guru mau.  Seperti tunjuk huruf A oh ini A 

tapi tidak bisa dengan kapasitas dan kemampuan membimbing 

supaya apa yang guru tersebut tahu bisa masuk ke otak anak itu. 

Karna huruf alfabet itu perju diajar dengan bentuk dan simbol serta 

barang konkrit yang nyata. Maka bisa belajar huruf A dengan 

contoh seperti ayam, U dengan ular, I dengan itik sehingga lebih 

mudah dan menarik bagi siswa. Ditambah dengan program literasi 

yang mengajar huruf harus langsung digabung, seperti M dan A 

langsung MA. Maka diperlukan guru  khusus yang memahami 

psikologis siswa apalagi sekarang dengan Kurikulum Merdeka. 

Kalau dulu guru yang paksa kalau sekarang guru mengikut 
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keinginan anak mau belajar apa jadinya guru bersifat fasilitator 

sehingga perlu adanya perbaikan kualitas guru dengan Program 

Literasi ini. 

Peneliti  Selanjutnya bagaiman menurut bapak terkait program literasi 

UNICEF ini? 

Informan UNICEF menginginkan tuntas baca dan tulis melalui pendidikan 

formal dan pendidikan non formal kesetaraan yang bersama-sama 

melakukan kolaborasi guna mencapai perbaikan etika, kognitif dan 

psikomotorik agar wawasan bisa maju.  

Apalagi program literasi ini menyesuaikan kepada hal yang ada 

sesuai di setiap daerah dengan istilah lokal yang sederhana dan 

lebih mudah diterima oleh anak-anak khususnya pada kelas-kelas 

awal.  

Ada literasi zaman pena dan sekarang ini zaman smartphone, tapi 

smartphone ini bersifat tidak tahan lama sedangkan jika ada di 

dalam buku tetap tertulis. Oleh karena itu dengan program ini anak-

anak juga dilatih dulu motorik misal dengan seperti model tarian 

dan lagu untuk mengenalkan huruf dan angka agar tulisan bisa lebih 

dimengerti apa yang ditulis dan itu sangat inovatif dan membantu 

sekali. 

Program literasi sangat menguntungkan sekali, bahkan disarankan 

bagi orang tua untuk mendukung dengan tetap membimbing anak di 

rumah. Situasi literasi juga bisa dihadirkan dengan berbagai sistem 

pembelajaran yang inovatif seperti pemebelajaran di luar ruang 

kelas, seperti di taman yang bisa langsung bersentuhan dengan alam 

dan bahan ajar alami agar siswa tumbuh kepekaan dan kesadaran 

untuk mengelola di dalam otaknya, oh iya seperti ini bendanya dan 

ini huruf untuk tulis nama benda  ini. Jadi guru bisa mengajar 

semua ilmu. Karena program belajar literasi sangat berguna untuk 

menunjang “long life education” sebagai dasarnya. Karena belajar 

perlu melihat, mendengar, dan menyimak dan ini semua perlu 

kemampuan literasi yang baik.  

Peneliti Apa kendala literasi di Papua ya pak? 

Informan Yang menjadi kendala literasi adalah terkait motorik, orang papua 

cenderung kurang menyukai langsung belajar tulisan. Jadi perlu 

penyesuaian mungkin dengan tarian dan lagu yang mengarah 

kepada panduan menulis huruf dan angka tersebut. Bahkan dulu ada 

buku yang membuat panduan menulis dengan bantuan titik-titik 

wah ini sudah salah karana malah mengajar menulis untuk anak 
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stroke. Sehingga program literasi ini lebih menekankan langsung 

bagaimana bentuk asli huruf tersebut. 

Peneliti Apakah program ini dapat menunjang perbaikan kualitas 

pendidikan di Merauke dan Papua secara keseluruhan? 

Informan Iya tentu saja melihat kondisi literasi di Merauke yang masih rendah 

dengan kemampuan mengenal huruf, mengkaji huruf ke huruf dan 

suku kata hingga kalimat ini dalam kategori rendah karena konsep 

untuk literasi awal masih rendah sehingga perlu program UNICEF 

ini. 

Literasi adalah kebutuhan hidup oleh karena itu mari kita bersama 

mengarahkan anak-anak ini kepada arah program literasi dengan 

contoh kongkrit dan gerak motorik wajib. Karena orang tidak hanya 

kongnitif tapi juga etika, baik sosial dan rohani, lalu psikomotorik 

itu yang menjadi pendukung utama program ini berhasil. 

Dulu ada program dari pemerintah Merauke harus tuntas baca tulis 

daerah menggunakan bahasa muatan lokal dengan bahasa ibu bagi 

yang belum dapat berbahasa Indonesia yang juga dapat diolah lagi 

dengan kolaborasi bersama program ini. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan Wawancara 
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PROGRAM LITERASI KELAS AWAL UNICEF DALAM 

PENINGKATAN KUALITAS PENDIDIKAN  DI PAPUA 

 

IV. Jadwal Wawancara: Jumat, 19 April 2024  

Lokasi Wawancara: Sekolah Dasar Negeri Cendrawasih Spadem Merauke 
 

V. Identitas Informan 

Nama: Ita Sundari dan Sitti Halijah 

Jabatan: Guru Pengampu Kelas Awal (1 dan 3)  
 

VI. Transkrip Wawancara: 

 Materi Wawancara 

Peneliti Selamat Pagi ibu, mohon izin saya Gabriela Mangiri dari 

Universitas Hasanuddin, jurusan Ilmu Hubungan Internasional 

untuk melakukan wawancara guna menunjang data penelitian 

skripsi saya 

Informan Iya dek, silakan ya 

Peneliti Baik pak, pertanyaan saya terkait Program Literasi Kelas Awal 

UNICEF, sejak kapan ya pak program ini diterapkan di Merauke ? 

dan bagaimana bentuk penerapan atau implementasi program ini ke 

sekolah-sekolah? 

Informan Kami ikut sudah dua tahun ikut dari 2022 sampai sekarang. Untuk 

penerapannya yaitu belajar sambil bermain, dengan media seperti 

buku dongeng, kartu huruf, lagu huruf. 

Peneliti Oh seperti itu ya bu. Lalu tantangannya apa aja nih? 

Informan Tantangan malah cendenrung tidak ada karena anak-anak sangat 

enjoy dengan program ini. Dari alat peraga juga menyesuaikan 

dengan keadaan sekitar dan kemampuan sekolah 

Tapi program ini tidak diterapkan setiap hari, karena kalo setiap 

hari malah anak-anak maunya bermain terus. Lebih banyak di 

semester awal masuk sekolah satu sampai tiga bulan awal lah, kalau 

mendekati ulangan atau di semester dua sudah tidak fokus ke situ. 

Peneliti Bagaimana tanggapan terkait program ini? Apakah menurut ibu 
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dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan di Merauke bu? 

Informan Sangat bagus cuma harus didukung lebih lagi terkait alat peraga 

karena anak-anak cenderung antusias, dengan program ini jadi lebih 

mudah untuk proses belajar anak-anak, “bahkan biasa anak-anak 

yang mengajak untuk menyanyi dan belajar huruf dengan pola-pola 

pembelajaran ala literasi kelas awal ini” 

Karena program ini ingin lebih menghadirkan proses pembelajaran 

yang menyentuh langsung ke kondisi rill yang dihadapi anak-anak  

seperti saat ini sedang hujan, itu ada lagunya  

Bahkan awalnya fokus ke kelas 1 sampai 3 tapi semua guru jadinya 

pengen ikut juga programnya karena mendukung kurikulum juga 

dengan program ini bikin anak-anak jadi lebih tangkap. 

Peneliti Baik ibu, mungkin saya juga mohon izin melihat kegiatannya 

langsung di kelas. Apakah boleh bu? 

Informan  Iya boleh dek, ayok kita lihat di kelas 1c 
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Wawancara 

    

  

  

 



100 

 

 

Lampiran 5. Transkrip Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PROGRAM LITERASI KELAS AWAL UNICEF DALAM 

PENINGKATAN KUALITAS PENDIDIKAN  DI PAPUA 

 

VII. Jadwal Wawancara: Rabu, 12 Juni 2024  

Lokasi Wawancara: Daring melalui panggilan WhatsappI 
 

VIII. Identitas Informan 

Nama: Risma Eka Salenna 

Jabatan: Pendamping Program Literasi Kelas Awal Kabupaten Merauke  
 

IX. Transkrip Wawancara: 

 Materi Wawancara 

Peneliti Selamat Pagi ibu, mohon izin saya Gabriela Mangiri dari 

Universitas Hasanuddin, jurusan Ilmu Hubungan Internasional 

untuk melakukan wawancara guna menunjang data penelitian 

skripsi saya 

Informan Iya dek, silakan ya 

Peneliti Baik bu, pertanyaan saya terkait program ini yaitu materinya apa aja 

dan pola pemberian materi bagaimana ya? 

 

Informan Pelatihan In House Training dilakukan diawal dengan 10 sekolah 

sekitar satu minggu dengan materi dan praktek pada September 

2021 setelah itu kembali ke sekolah dengan tentunya pendampingan 

dari kami sejauh mana bisa mengaplikasikan meterti yang telah 

diberikan ke murid dengan tujuan peningktakan baca tulis tersebut.  

Tapi kami tidak bersentuhan langsung ke murid karena keterbatasan 

waktu dan sumber daya karena kami pendamping literasi di 

Merauke hanya 5 orang sehingga kami berikan materi ke guru agar 

mereka yang mampu menyalurkan pada murid masing-masing 

Guru kelas 1 sampai kelas 3 saat mengimplementasi kami dampingi 

dan monitoring. Materi literasi fokus di pelajaran bahasa indonesia 

namun tentunya juga dapat diterapkan pada semua mata pelajaran. 
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Peneliti Ini programnya dari 2021 ya bu? Dan berapa sekolah aja awalnya? 

Informan Iya di September kalau tidak salah. Awalnya 10 lalu di tahun 2022 

penambahan 5 sekolah lalu 6 sekolah, hingga tahun 20024 ini sudah 

27 sekolah 

Peneliti Sekolahnya di kota atau di kampung juga? 

Informan Kita di kota, ring satu tapi kalau kita di Merauke kan posisi sekolah 

di kota tapi tidak menutup kemungkinan banyak anak asli Papua 

juga. Jumlah anak Papuanya juga banyak.  

Karena kalo  mau ke ring dua itu harusnya sudah direplikasi sama 

Pemda cuman ya tau sendiri namanya politik banyak advokasi-

advokasi tapi saat kita meeting mereka iya tapi saat eksekusi 

dianggaran malah proyek-proyek lain yang diutamakan. Wilayah 

jangkauan terjauh sudah sampai wasur 

Kita tidak intervensi sekolah yayasan ( karena di situ anak papuanya 

hampir tidak ada) 

Peneliti Jadi ini programnya khusus untuk anak  papua juga ya bu? 

Informan Sebenarnya tidak sih karena sekolah yang menampung khusus anak 

Papua kan tidak ada juga tapi mereka juga tentunya menjadi 

perhatian utama dalam program ini. Tapi tidak hanya anak Papua 

melainkan semua anak kelas awal kelas 1 sampai 3 dengan harapan 

tuntas baca tulis di kelas 3. Karena kita wilayah kerjanya di Papua 

jadi kita intervensi sekolah yang ada anak Papuanya. 

Kami lebih banyak intervensi sekolah negeri, inpres dan yayasan 

khatolik dan kristen yang tentunya banyak anak Papuanya. 

Peneliti Terkait program ini guru-guru masih perlu pendampingan terus atau 

sudah bisa mandiri? 

Informan Ada yang sudah bisa mandiri dan lumanyan banyak, artinya 

walaupun kita sudah tidak di situ mereka sudah bisa mandiri dan 

mengembangkan lagi dari 9 komponen yang ada tersebut. 

Peneliti Program ini juga menyasar keterlibatan orang tua murid? 

Informan Iya kami ada kampanye juga “kampanye pendidikan” jadi disitu ada 

keterlibatan yang cukup besar dari orang tua untuk membuat pojok 

baca dari mulai menyumbang alat dan bahan hingga datang 

membantu mengerjakan.  

Bahkan ada juga yang membantu dalam hal membantu anak di 

rumah membaca. Jadi kami memberikan bacaan dan orang tua 

mendampingi anak di rumah setelah itu kami berikan lagi 

pertanyaan nanti para orang tu yang tanyakan ke anaknya 

Peneliti Tantangan apa aja ya bu? 

Informan Palingan kehadiran guru, kadang kita sudah janjian dan persiapan 
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eh besoknya banyak alasan entah anaknya sakit atau ada acara 

Kehadiran siswa juga karena dipengaruhi beberapa faktor seperti 

orang tua yang lebih pilih biar anaknya bantu cari uang saja. 

Apalagi anak Papua kadang masuk senin kamis saja, hari ini ada 

besok kita cari hilang lagi 

Peneliti Padahal kegiatannya menarik ya kak, saya dengar program ini juga 

selain materi yang relevan tapi juga berisi banyak kegiatan menarik 

seperti games, lagu dan tarian ya bu? 

Informan Iya, dalam proses pembelajaran itu anak banyak sekali permainan 

dan lagu-lagu. Tapi ya tergantung dari para guru juga kan. Apalagi 

kalau terima sesuatu yang baru memang butuh proses bagaimana 

mereka secara mandiri berproses bahkan banyak juga yang masih 

terbata-bata terkait materi yang kami hadirkan ini sehingga kurang 

terstruktur makanya tetap harus ada pendampingan dan evaluasai. 

Ya sejauh ini tidak 100% guru-guru sudah mahir masih perlu 

digodok terus, tapi kami kan terbatas soal anggaran. 

Kayak macam UNICEF kan tidak mungkin selalu bisa full 

memberikan dananya sehingga harapnnya dari pemerintah daerah 

juga bisa dapat banyak membantu. Misal fifty-fifty lah atau kalau 

bisa full dari pemda. Kalau UNICEF mungkin bisa bantu misal 

pemda bisa 20-30% ya sisanya bisa ditalang tapi kalau dari pemda 

0%,  UNICEF mikir-mikir juga masih banyak daerah yang lebih 

membutuhkan. 

Peneliti Jadi perhatian pemerintah sudah ada namun belum makasimal ya? 

Informan Pemerintah tingkat kabupaten sangat kuranglah dukungannya. 

Bahkan dukungan seperti menghadiri pertemuan dengan kami saat 

membuka kegiatan dan monitoring juga masih rendah. Mereka lebih 

banyak ngurus yang lain 

Peneliti Baik, selanjutnya menurut ibu apakah program ini bisa 

meningkatkan kualitas pendidikan? 

Informan Sangat bisa. Tapi tentunya perlu dukungan dari pemda, kalau 

pemdanya setangah hati ya pasti implementasinya kurang 

maksimal. 

Kita sudah kerja keras dilapangan tapi dukungan pemda tidak 

maksimal ya hasilnya juga minim.  

Contoh pada saat monitoring kalau pemda turun misal Pak Kadis 

wah pasti guru-guru lebih aware dan respect “wah pak kadis datang 

ini pasti kita ditagih progres anak seperti apa ini” tapi kalo kita dari 

UNICEF ini pasti mereka pikir aih nanti kalau program mereka 

selesai ya sudah to. 
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Mindset guru, sekolah dan masyarakat secara umum masih belum 

terlalu peduli  dengan literasi. 

Kualitas pendidikan khusus untuk jenjang pendidikan di kelas awal 

para guru masih sibuk dengan urusan masing-amsing belum fookus 

mengutamakan kepentingan anak.  Ya ada satu dan dua guru saja 

yang punya hati untuk itu. 

Masih banyak guru yang masih pake metode lama dan banyak anak-

anak naik kelas karena tuntutan kurikum yang mewajibkan tidak 

ada murid yang tinggal kelas padahal kita membodohi anak 

sebenarnya sehingga masih sering dijumpai anak Papua bahkan 

sampai tingkat perguruan tinggi masih sulit mebaca dan tidak 

memahami apa yang dia baca. 

Misal kita sudah kasih metode yang cepat dan relevan dengan 

konteks anak Papua lalu mereka ikut dan mencoba mengaplikasikan 

semampunya. Tapi saat kita bergeser ke sekolah lain nanti kembali 

lagi dengan metode-metode lama tersebut. 

Masalahnya EGL ini belum dijadikan habbit tapi memang butuh 

proses dan juga terkait perbaikan literasi di Papua itu tidak semudah 

membalikkan telapak tangan, saya dari 2015 sampai sekarang masih 

bergelut dengan masalah ini dengan berbagai suka dan dukanya. 

 

 

 


